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Penelitian ini mengkaji literasi kewarganegaraan digital di kalangan siswa 

SMA di Nusa Tenggara Timur, dengan fokus pada upaya pencegahan 

penyebaran disinformasi di era digital. Melalui kajian literatur terhadap 

sumber-sumber akademik terbaru, ditemukan bahwa keterbatasan akses 

teknologi dan kurangnya pelatihan guru merupakan hambatan utama. Faktor 

sosial budaya dan rendahnya motivasi siswa juga memperburuk kondisi, 

membuat mereka rentan terhadap berita palsu. Pendekatan pemberdayaan 

komunitas dan keterlibatan tokoh lokal terbukti efektif untuk 

mengintegrasikan nilai budaya dan kebangsaan dalam literasi digital siswa. 

Penelitian ini menekankan pentingnya kolaborasi antara sekolah, pemerintah, 

dan masyarakat dalam memperkuat literasi kewarganegaraan digital secara 

menyeluruh agar generasi muda NTT mampu menjadi warga digital yang 

cerdas, kritis, dan bertanggung jawab. 

This study examines digital citizenship literacy among high school students in 

Nusa Tenggara Timur, focusing on efforts to prevent the spread of 

misinformation in the digital era. Through a literature review of recent 

academic sources, it was found that limited technological access and 

inadequate teacher training are primary obstacles. Sociocultural factors and 

low student motivation further worsen the condition, rendering students 

vulnerable to fake news. Community empowerment approaches and the 

involvement of local leaders have proven effective in integrating cultural and 

national values into students' digital literacy. The study emphasizes the 

importance of collaboration among schools, government, and society to 

comprehensively strengthen digital citizenship literacy, enabling the youth of 

Nusa Tenggara Timur to become intelligent, critical, and responsible digital 

citizens. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk di bidang hukum dan pendidikan. Era digital telah membuat akses terhadap 

informasi hukum menjadi semakin cepat dan luas melalui media sosial, portal berita, dan dokumen 

peraturan online (Mas’ ud et al., 2025) 

Berdasarkan data yang tersedia, kemampuan literasi digital di kalangan siswa SMA di 

Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) masih tergolong rendah dan perlu mendapat perhatian serius. 

Meskipun data spesifik mengenai persentase literasi digital belum banyak dipublikasikan, hasil 

Asesmen Nasional dan survei literasi umum menunjukkan kondisi yang memprihatinkan. Menurut 

(Kompas, 2024), hanya sekitar 24,7% siswa SMA di NTT memiliki kemampuan literasi membaca 

pada kategori baik, sementara sebagian besar siswa memiliki kemampuan yang sedang hingga rendah, 

dengan lebih dari separuh siswa masih memiliki kemampuan literasi dasar terbatas. Kondisi ini 

berdampak langsung pada literasi digital mereka yang melekat pada keterampilan literasi dasar 

tersebut. 

Disinformasi merupakan informasi yang sengaja dibuat dan disebarluaskan untuk 

menyesatkan masyarakat. Di Indonesia, terutama di daerah seperti Nusa Tenggara Timur, tantangan 

penyebaran disinformasi menjadi isu krusial yang harus dihadapi seiring dengan peningkatan penetrasi 

internet dan pemerataan akses digital (Rahmawati, 2021). Penyebaran disinformasi dapat 

menimbulkan dampak negatif seperti menurunnya kepercayaan masyarakat, konflik sosial, hingga 

ketidakstabilan keamanan. Oleh karena itu, upaya pencegahan melalui literasi kewarganegaraan digital 

sangat diperlukan sebagai strategi preventif efektif. 

Rendahnya tingkat literasi digital di NTT juga dipengaruhi oleh keterbatasan akses internet, 

infrastruktur teknologi, serta rendahnya intensitas penggunaan media digital untuk kegiatan akademik 

di sekolah. Portal Satu Data Provinsi NTT melalui laman Sasando mencatat bahwa rata-rata 

kemampuan literasi siswa SMA di wilayah ini masih di bawah rata-rata nasional, yang menegaskan 

kebutuhan mendesak akan program penguatan literasi digital yang terarah dan (Portal Satu Data NTT, 

2025). Hal ini mengindikasikan perlunya pendekatan pendidikan literasi digital yang tidak hanya 

berbasis pada penguasaan teknologi, namun juga pada pengembangan sikap kritis, etis, dan 

bertanggung jawab dalam bermedia digital. Literasi kewarganegaraan digital pada siswa SMA di Nusa 

Tenggara Timur bertujuan membekali mereka dengan kemampuan kritis dalam menilai dan mengelola 

informasi yang diterima di ruang digital. Sebagai generasi muda, siswa memiliki peran strategis dalam 

mengimplementasikan nilai-nilai demokrasi dan keadilan sosial dalam penggunaan media digital. 

Pendidikan literasi digital yang tepat dapat membantu mereka mengenali ciri-ciri disinformasi dan 

menumbuhkan sikap skeptis yang sehat terhadap konten yang tidak dapat dipertanggungjawabkan 

kebenarannya (Lintang & Rahmaji, 2022). 
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Literasi digital juga memperkuat aspek keamanan digital siswa, mengurangi risiko terjerumus 

dalam praktik cyberbullying, penipuan daring, dan paparan konten negatif lainnya. Program-program 

literasi digital yang dilaksanakan di NTT menunjukkan bahwa intervensi edukatif mampu mengurangi 

kesenjangan digital yang selama ini menjadi kendala di daerah tersebut. Upaya ini penting karena 

penguasaan teknologi secara sehat dan aman merupakan fondasi bagi siswa untuk menjadi warga 

digital yang produktif dan bertanggung jawab (Rahmaji, 2022) 

Pelaksanaan literasi kewarganegaraan digital di Nusa Tenggara Timur masih menghadapi 

berbagai tantangan, termasuk keterbatasan infrastruktur, kurangnya pelatihan bagi guru, serta 

rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya literasi digital. Oleh karena itu, kolaborasi antara 

pemerintah, sekolah, organisasi masyarakat sipil, dan komunitas literasi digital seperti Jaringan Pegiat 

Literasi Digital (Japelidi) sangat dibutuhkan untuk memperluas jangkauan dan efektivitas program 

literasi ini (Lintang & Rahmaji, 2022). Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi peran literasi kewarganegaraan digital sebagai upaya pencegahan disinformasi di 

kalangan siswa SMA di Nusa Tenggara Timur, dengan harapan dapat memberikan kontribusi nyata 

dalam membangun generasi muda yang cakap dan bertanggung jawab di dunia digital. Berdasarkan 

latar belakang yang telah dipaparkan, muncul beberapa rumusan masalah yaitu 1) Bagaimana 

tingkat literasi kewarganegaraan digital di kalangan siswa SMA di Provinsi Nusa Tenggara Timur 

dalam menghadapi dan mencegah penyebaran disinformasi di era digital. 2) Apa saja faktor-faktor 

yang menjadi kendala dalam peningkatan literasi kewarganegaraan digital di kalangan siswa SMA di 

Nusa Tenggara Timur dan bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasinya.  

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan menggabungkan metode 

penelitian literatur (library research) dan analisis wacana kritis. Analisis dilakukan dengan 

mengidentifikasi struktur dan makna eksplisit dalam narasi nasional digital melalui analisis teks, yang 

merupakan model analisis wacana kritis, serta mengeksplorasi bagaimana wacana tersebut 

mencerminkan atau bertentangan dengan nilai-nilai kewarganegaraan melalui analisis praktik sosial 

(Mas’ ud & Istianah, n.d.) 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif untuk 

menggambarkan tingkat literasi kewarganegaraan digital serta faktor-faktor yang mempengaruhinya 

pada siswa SMA di Nusa Tenggara Timur. Pendekatan ini memungkinkan pengumpulan data yang 

objektif dan terukur mengenai kemampuan literasi digital siswa dan kendala dalam menghadapi 

disinformasi (Oktovia, 2019) 

Instrumen pengumpulan data adalah kuesioner tertutup yang dirancang untuk mengukur aspek 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan literasi digital siswa secara kritis dan etis. Selain data primer 

melalui kuesioner, data sekunder dikumpulkan dari dokumen resmi dan laporan survei literasi digital 
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terkait di NTT  (Setyaningsih et al., 2019) 

Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk menjelaskan tingkat literasi digital, serta 

analisis kualitatif deskriptif untuk menggambarkan faktor-faktor pendukung dan kendala yang 

ditemukan dalam pelaksanaan literasi digital di sekolah (Patmanthara & Hidayat, 2018). Analisis 

literatur dilakukan dengan teknik sintesis naratif, yaitu mengelompokkan dan meringkas temuan-

temuan penelitian sebelumnya untuk mengidentifikasi tren, kesenjangan, dan tantangan utama dalam 

literasi kewarganegaraan digital. Pendekatan ini membantu membangun landasan teoritis yang kuat 

untuk memahami faktor-faktor penghambat dan strategi pengembangan literasi digital di kalangan 

siswa SMA, serta merumuskan rekomendasi berbasis bukti ilmiah (Hart, 2018) 

Selain itu, kajian literatur memungkinkan penelitian mengintegrasikan berbagai perspektif dan 

temuan empiris tanpa melakukan pengumpulan data primer. Hal ini sangat efektif untuk melihat 

gambaran luas terkait kondisi literasi digital di wilayah dengan tantangan geografis dan sosial budaya 

seperti Nusa Tenggara Timur (Rahmandani & Parera, 2023) 

Hasil penelitian diharapkan memberikan rekomendasi bagi pengembangan program pendidikan 

kewarganegaraan digital di SMA Nusa Tenggara Timur guna meningkatkan kemampuan literasi 

digital siswa sebagai upaya preventif terhadap penyebaran disinformasi (Chan et al., 2017) 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tingkat Literasi Kewarganegaraan Digital Di Kalangan Siswa SMA Di Provinsi Nusa Tenggara 

Timur Dalam Menghadapi Dan Mencegah Penyebaran Disinformasi Di Era Digital. 

Teknologi yang dapat digunakan melalui media sosial dapat memberikan pengguna kesempatan 

untuk mengekspresikan pendapat mereka secara luas. Era digital, yang ditandai dengan kemajuan 

teknologi yang pesat, memudahkan individu atau kelompok untuk menyebarkan informasi, tetapi di 

sisi lain juga menciptakan tantangan tersendiri. Salah satu tantangan tersebut adalah munculnya 

retorika kebencian secara massal di media sosial (Mas’ud et al., 2025) 

Tingkat literasi kewarganegaraan digital di kalangan siswa SMA di Nusa Tenggara Timur 

(NTT) masih menghadapi sejumlah kendala yang signifikan. Hasil survei Indeks Masyarakat Digital 

Indonesia menunjukkan NTT memiliki skor literasi digital yang termasuk dalam kategori rendah 

dibandingkan dengan provinsi lain di Indonesia, yang berdampak pada kemampuan siswa dalam 

memilah informasi yang benar dan akurat (Nababan et al., 2025). Hal ini menandakan bahwa 

kemampuan kritis siswa dalam mengenali disinformasi belum optimal. 

Faktor utama yang mempengaruhi rendahnya tingkat literasi digital di NTT adalah keterbatasan 

akses teknologi dan infrastruktur internet yang belum merata, terutama di wilayah pedesaan dan 

terpencil (Nababan et al., 2025) . Keterbatasan ini menyebabkan siswa sulit mengakses berbagai 

sumber belajar digital dan mengembangkan keterampilan literasi yang dibutuhkan untuk menganalisis 

informasi secara kritis. Selain infrastruktur, aspek sosio-ekonomi juga berpengaruh. Kondisi ekonomi 
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yang tidak merata membatasi kepemilikan perangkat digital untuk belajar, sehingga siswa cenderung 

kurang berinteraksi dengan teknologi secara maksimal (Nababan et al., 2025). Kurangnya sarana ini 

menghambat proses pembelajaran literasi kewarganegaraan digital yang efektif dan berkelanjutan. 

Dalam aspek budaya, masyarakat NTT masih memiliki keterikatan kuat pada budaya lokal yang 

turut memengaruhi pola komunikasi dan interaksi digital mereka (Nababan et al., 2025) . Pendekatan 

literasi digital yang sukses harus mengakomodasi hal ini dengan menerapkan model komunikasi 

adaptif yang sesuai konteks sosial budaya setempat agar materi literasi dapat diterima dengan baik dan 

memberi dampak positif. Peran guru dan institusi pendidikan dalam mengembangkan literasi 

kewarganegaraan digital sangat penting. Namun, penelitian menunjukkan bahwa guru di SMA di 

wilayah ini membutuhkan peningkatan kapasitas dalam pemanfaatan teknologi digital untuk 

pembelajaran yang efektif (Nababan et al., 2025). Pelatihan dan pendampingan guru merupakan 

langkah strategis agar literasi digital siswa dapat meningkat. 

Partisipasi aktif komunitas lokal dan berbagai elemen masyarakat seperti tokoh muda, tokoh 

agama, pelaku UMKM, dan pemerintah daerah turut menjadi faktor penting dalam penguatan literasi 

digital (Nababan et al., 2025). Pendekatan partisipatif ini membantu memperkuat pesan literasi digital 

khususnya aspek keamanan dan etika digital yang sangat krusial dalam menghadapi disinformasi. 

Siswa SMA di NTT masih perlu didorong untuk memahami empat pilar utama literasi digital 

yaitu akses, keterampilan, keamanan, dan kebijakan digital sebagai bagian dari kewarganegaraan 

digital (Kominfo RI, 2021). Penanaman pemahaman ini akan memperkuat kemampuan mereka dalam 

menggunakan media digital secara cerdas dan bertanggung jawab. 

Pencegahan penyebaran disinformasi memerlukan kemampuan analisis dan evaluasi yang kritis 

terhadap konten digital. Namun, kurangnya dukungan sistem pembelajaran yang menekankan pada 

pengembangan keterampilan ini berdampak pada rendahnya kesadaran siswa akan bahaya 

disinformasi. Oleh karena itu, perlu intervensi kurikulum yang lebih menitikberatkan pada literasi 

media dan digital. Evaluasi berkala dan pendampingan program literasi digital di tingkat sekolah dan 

komunitas menjadi kunci keberhasilan jangka panjang. Sistem monitoring yang responsif terhadap 

perubahan tren digital dapat membantu menyesuaikan strategi edukasi literasi agar lebih dinamis dan 

tepat sasaran (Nababan et al., 2025)  

Secara keseluruhan, literasi kewarganegaraan digital di kalangan siswa SMA NTT masih 

menghadapi berbagai tantangan teknis, budaya, dan sosial. Namun dengan pendekatan komunikasi 

adaptif, kolaborasi berbagai pihak, dan kurikulum yang relevan, potensi peningkatan literasi digital 

dan pencegahan disinformasi di kalangan pelajar bisa diwujudkan secara berkelanjutan. 
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Pendidikan kewarganegaraan digital memegang peranan penting dalam membekali generasi 

muda agar mampu menyikapi berbagai persoalan yang muncul dalam dunia digital, termasuk upaya 

pencegahan penyebaran disinformasi dan hoaks yang dapat merusak harmoni sosial dan integritas 

demokrasi. Literasi digital dalam konteks kewarganegaraan tidak hanya terkait dengan penguasaan 

teknologi semata, tetapi juga menekankan pembentukan karakter dan sikap warga negara yang positif. 

Di Indonesia, tantangan dalam pelaksanaan pendidikan kewarganegaraan digital muncul antara lain 

dari keterbatasan fasilitas di sekolah, kompetensi pendidik yang belum merata, serta ketidakmerataan 

akses teknologi informasi dan komunikasi di berbagai wilayah (Khairunisa et al., 2024). Hal ini 

menyebabkan disparitas kemampuan literasi digital yang cukup signifikan antar daerah dan antar 

kelompok sosial. 

Faktor-Faktor Yang Menjadi Kendala Dalam Peningkatan Literasi Kewarganegaraan Digital 

Di Kalangan Siswa SMA Di Nusa Tenggara Timur Dan Bagaimana Upaya Yang Dapat 

Dilakukan Untuk Mengatasinya.  

Era digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk 

cara generasi muda berkomunikasi, belajar, dan menerima informasi. Namun, perubahan ini juga 

membawa tantangan besar, seperti penyebaran disinformasi, berita palsu, dan perilaku negatif di dunia 

maya, yang dapat mengganggu integritas dan persatuan bangsa (Kale et al., 2025) 

Peningkatan literasi kewarganegaraan digital di kalangan siswa SMA di Nusa Tenggara Timur 

masih menghadapi berbagai kendala yang harus diatasi secara komprehensif. Salah satu kendala 

terbesar adalah keterbatasan akses teknologi dan infrastruktur digital di wilayah tersebut yang sangat 

berpengaruh pada rendahnya kemampuan literasi digital siswa (Kusnadi, 2023). Keterbatasan akses ini 

menjadi hambatan utama bagi siswa dalam mengakses sumber informasi yang kredibel dan belajar 

menggunakan teknologi secara efektif. 

Penyebaran berbagai informasi yang tidak terverifikasi di media sosial, termasuk berita palsu, 

disinformasi, dan ujaran kebencian, memperburuk situasi. Kondisi seperti ini dapat menyebabkan 

polarisasi masyarakat, perpecahan opini publik, dan merusak kepercayaan terhadap lembaga negara 

dan di antara warga negara itu sendiri. Dalam jangka panjang, jika tingkat literasi digital dan 

kesadaran akan etika komunikasi tidak terjamin, kebebasan berbicara, yang seharusnya menjadi dasar 

demokrasi, dapat menjadi sumber disintegrasi sosial (Mas’ud et al., 2025) 

Selain itu, kurangnya pelatihan literasi digital bagi guru juga menjadi kendala yang signifikan. 

Kemampuan guru dalam mengintegrasikan literasi digital ke dalam proses pembelajaran masih 

terbatas, sehingga siswa tidak mendapatkan bimbingan yang optimal dalam menggunakan media 

digital secara cerdas (Megasari, 2025). Hal ini menghambat pengembangan literasi kewarganegaraan 

digital yang efektif di sekolah-sekolah SMA. Rendahnya motivasi siswa untuk aktif meningkatkan 
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literasi digital diperparah dengan kurangnya kesadaran akan pentingnya kemampuan tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari, khususnya dalam menghadapi arus berita palsu dan hoaks yang tersebar cepat 

di media sosial. Penggunaan media sosial yang sangat masif tanpa didukung kemampuan literasi 

digital menyebabkan siswa rentan percaya dan menyebarkan informasi yang salah, yang berpotensi 

merusak kepercayaan sosial dan keharmonisan. 

Kendala budaya juga tidak kalah penting. Nilai dan kebiasaan lokal di NTT yang masih 

mengedepankan tradisi lisan kadang kurang mendukung pengembangan literasi berbasis digital 

(Kusnadi, 2023). Literasi digital yang tidak disesuaikan dengan konteks budaya dan sosial lokal 

cenderung sulit diterima dan diinternalisasi oleh siswa, sehingga perlu pendekatan yang 

mengintegrasikan budaya lokal dalam proses pembelajaran. 

Hambatan lainnya adalah rendahnya motivasi siswa untuk mengembangkan keterampilan 

literasi digital. Faktor ini berkaitan dengan minimnya kesadaran akan pentingnya literasi digital dalam 

menjaga diri dari penyebaran disinformasi (Megasari, 2025). Kurangnya pemahaman ini menyebabkan 

siswa lebih rentan terhadap pengaruh negatif media sosial dan berita palsu. 

Upaya pengembangan literasi digital harus melibatkan peningkatan kapasitas guru melalui 

pelatihan yang berkelanjutan. Program pelatihan ini dirancang tidak hanya meningkatkan keterampilan 

teknis, tetapi juga kemampuan guru dalam membimbing siswa mengembangkan sikap kritis dan 

bijaksana terhadap informasi digital (Sunandi et al., 2023). Pendekatan pembelajaran berbasis literasi 

digital yang interaktif dan kontekstual sangat dianjurkan. 

Pemerintah dan lembaga pendidikan perlu meningkatkan ketersediaan fasilitas teknologi, 

termasuk akses internet yang merata di seluruh wilayah NTT. Peningkatan infrastruktur ini akan 

memberikan kesempatan yang sama bagi seluruh siswa untuk belajar dan mengakses informasi secara 

digital (Purnama, 2023). Ketersediaan sumber belajar digital yang relevan juga harus diperhatikan. 

Mengintegrasikan literasi kewarganegaraan digital ke dalam kurikulum secara sistematis sangat 

penting agar siswa memperoleh pemahaman yang mendalam tentang etika digital, hak dan kewajiban 

digital, serta penggunaan teknologi yang aman dan bertanggung jawab (Sunandi et al., 2023). Materi 

pembelajaran harus menekankan keterampilan berpikir kritis dalam mengidentifikasi dan menangkal 

disinformasi. 

Pendekatan pemberdayaan komunitas dan peran serta tokoh lokal juga berkontribusi dalam 

meningkatkan literasi digital siswa di NTT. Aktivitas literasi digital yang memanfaatkan budaya lokal 

dan penguatan nilai-nilai kebangsaan membantu siswa untuk lebih mudah menerima dan 

mengaplikasikan literasi kewarganegaraan digital (Kusnadi, 2023). Pendekatan pemberdayaan 

komunitas dan peran serta tokoh lokal menjadi kunci penting dalam meningkatkan literasi digital 
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siswa di Nusa Tenggara Timur (NTT). Dengan melibatkan komunitas lokal sebagai agen perubahan, 

kegiatan literasi digital dapat dirancang agar lebih relevan dan sesuai dengan kondisi sosial budaya 

setempat. Komunitas ini tidak hanya menyebarkan pengetahuan tentang keterampilan digital, tetapi 

juga menguatkan nilai-nilai kebangsaan dan budaya lokal yang melekat pada masyarakat NTT, 

sehingga pembelajaran literasi digital menjadi lebih akomodatif dan mudah diterima oleh siswa.  

Evaluasi dan monitoring program literasi digital secara berkala menjadi kunci agar strategi yang 

diterapkan terus diperbaiki dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan kondisi wilayah. Hal ini 

penting untuk memastikan program literasi kewarganegaraan digital mampu memberikan dampak 

positif dalam menghadapi tantangan disinformasi di era digital (Megasari, 2025). Kombinasi 

peningkatan infrastruktur digital, pelatihan guru, pendekatan budaya yang kontekstual, dan integrasi 

kurikulum dapat menjadi solusi efektif dalam mengatasi kendala literasi kewarganegaraan digital di 

kalangan siswa SMA NTT, sehingga upaya pencegahan penyebaran disinformasi dapat berjalan 

dengan baik. 

Secara umum, literasi kewarganegaraan digital di kalangan siswa SMA di Nusa Tenggara Timur 

(NTT) menghadapi berbagai kendala, termasuk keterbatasan akses teknologi dan infrastruktur digital, 

keterbatasan kapasitas guru dalam mengajar literasi digital, serta hambatan budaya lokal yang lebih 

mengedepankan tradisi lisan (Putrayasa, 2024). Kesenjangan akses ini menyebabkan rendahnya 

kemampuan siswa dalam memilah dan mengevaluasi informasi digital, sehingga rentan terhadap 

penyebaran disinformasi. 

Kurangnya pelatihan guru dan integrasi literasi digital dalam proses pembelajaran juga menjadi 

faktor utama yang menghambat perkembangan literasi kewarganegaraan digital (Rahmandani & 

Parera, 2023). Rendahnya motivasi siswa dan kurangnya kesadaran akan pentingnya literasi digital 

memperparah situasi, terutama dalam mengantisipasi berita palsu dan hoaks yang tersebar cepat 

melalui media sosial. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, peningkatan akses teknologi seperti fasilitas internet dan 

perangkat digital yang merata diperlukan. Selain itu, pelatihan berkelanjutan bagi guru agar mampu 

mengajarkan literasi digital secara efektif harus menjadi prioritas. Pendekatan yang mengintegrasikan 

nilai-nilai budaya lokal dalam pembelajaran literasi digital juga penting guna meningkatkan 

penerimaan dan penguasaan keterampilan literasi digital pada siswa NTT. Selain itu, integrasi literasi 

kewarganegaraan digital dalam kurikulum secara sistematis dengan penekanan pada berpikir kritis dan 

etika bermedia sosial akan mendukung siswa menjadi warga digital yang bertanggung jawab 

(Megasari, 2025). Pemberdayaan komunitas lokal dan keterlibatan tokoh masyarakat juga dapat 

memperkuat budaya literasi digital yang berkelanjutan di wilayah ini. 
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Evaluasi dan monitoring secara berkala sangat diperlukan untuk memastikan efektivitas 

program literasi kewarganegaraan digital dan adaptasi strategi yang dilakukan sesuai dengan 

perkembangan kebutuhan siswa dan kemajuan teknologi digital (Putrayasa, 2024). Dengan penerapan 

strategi terintegrasi ini, diharapkan literasi kewarganegaraan digital siswa SMA di NTT dapat 

meningkat dan berperan sebagai benteng penting dalam mencegah penyebaran disinformasi di era 

digital. 

SIMPULAN  

Literasi kewarganegaraan digital di kalangan siswa SMA di Nusa Tenggara Timur masih 

memerlukan perhatian serius karena tantangan yang datang dari keterbatasan akses teknologi, 

infrastruktur yang belum merata, serta kurangnya pelatihan bagi guru dalam mengintegrasikan literasi 

digital ke dalam proses pembelajaran. Kondisi ini menyebabkan siswa kurang memiliki bekal untuk 

memilah dan mengevaluasi informasi secara kritis di tengah maraknya disinformasi yang tersebar 

melalui media digital. Selain aspek teknis, faktor sosial budaya seperti rendahnya motivasi siswa dan 

kurangnya kesadaran akan pentingnya literasi digital semakin memperparah situasi, khususnya dalam 

mengantisipasi berita palsu dan hoaks. Pendekatan pemberdayaan komunitas dan peran serta tokoh 

lokal menjadi strategi efektif untuk menjembatani kesenjangan tersebut, karena membantu 

mengintegrasikan nilai-nilai kebangsaan dan budaya lokal dalam literasi digital sehingga lebih mudah 

diterima dan diinternalisasi oleh siswa. 

Perpustakaan digital dan berbagai program pelatihan berbasis komunitas juga telah 

menunjukkan dampak positif dalam meningkatkan kemampuan literasi digital siswa di wilayah 

terpencil NTT. Langkah-langkah ini membuka akses pengetahuan tanpa batas dan menciptakan ruang 

belajar alternatif di luar sekolah, yang dapat memperkuat kesadaran dan kompetensi siswa dalam 

menggunakan teknologi digital secara bertanggung jawab. Perlu adanya upaya berkelanjutan berupa 

peningkatan kualitas pelatihan guru, pengembangan infrastruktur digital yang merata, dan 

pengintegrasian literasi kewarganegaraan digital secara sistematis dalam kurikulum. Kolaborasi antar 

berbagai pihak, termasuk pemerintah, sekolah, komunitas, dan tokoh masyarakat, adalah kunci dalam 

membentuk generasi muda NTT yang cakap digital, kritis, serta mampu berperan aktif menjaga ruang 

digital yang sehat dan aman. 
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